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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan di PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Gorontalo. Besar 

pengaruh yang diberikan oleh transparansi terhadap kualitas laporan 

keuangan mencapai 11,82%. 

2. Akuntabilitas berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan di PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang 

Gorontalo. Besar pengaruh yang diberikan oleh akuntabilitas terhadap 

kualitas laporan keuangan relatif kecil hanya sebesar 0,6%. 

3. Responsibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan di PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang 

Gorontalo. Besar pengaruh yang diberikan oleh responsibilitas terhadap 

kualitas laporan keuangan mencapai 21,21%. 

4. Independensi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan di PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang 

Gorontalo. Besar pengaruh yang diberikan oleh independensi terhadap 

kualitas laporan keuangan relatif kecil hanya sebesar 0,6%. 

5. Kewajaran dan kesetaraan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan di PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang 
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Gorontalo. Besar pengaruh yang diberikan oleh pelaksanaan kewajaran 

dan kesetaraan terhadap kualitas laporan keuanganadalah sebesar 

14,75%. 

6. Besar pengaruh dari transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi sertakewajaran dan kesetaraan terhadap kualitas laporan 

keuangan adalah sebesar 48,98% sedangkan sisanya sebesar 51,02% 

berasal dari variabel lain. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Melihat masih rendahnya pengaruh dari akuntabilitas, pihak manajemen 

sebaiknya lebih meningkatkan keterbukaan informasi dalam penyusunan 

laporan keuangan dimasa mendatang agar laporan keuangan yang 

dihasilkan lebih baik lagi. 

2. Demikian pula untuk independensi dalam penyusunan laporan keuangan 

sebaiknya lebih ditingkatkan lagi. Pihak manajemen seharusnya tidak 

condong kepada pemegang saham mayoritas namun sebaiknya bersifat 

independen bagi seluruh pihak yang berkepentingan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengamati variabel lain yang 

dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan selain penerapan prinsip 

GCG. Faktor lain tersebut antara lain pengalaman dari pihak manajemen, 

kepemilikan manajerial dalam perusahaan, dll. 
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